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Kurangnya ekonomi dan sempitnya lapangan pekerjaan di daerah tempat
tinggal membuat banyak orang memutuskan untuk bekerja jauh meninggalkan
keluarga bahkan sampai ke luar negeri untuk menjadi TKI. Pasangan suami istri
yang kemudian terpisah jarak karena tuntutan pekerjaan biasanya mengalami
berbagai masalah diantaranya dalam hal keharmonisan rumah tangga, terutama
terkait pemenuhan nafsu syahwat. Aktivitas video call sex banyak dijadikan sebagai
solusi bagi mereka untuk tetap menjaga keharmonisan rumah tangga serta
menghindari dari perzinahan atau perselingkuhan. Dalam praktik video call sex,
untuk mencapai kenikmatan seksual biasanya pasangan suami istri melakukan
onani dan masturbasi. Hal inilah yang kemudian menjadikan penelitian ini menarik
untuk dibahas dan dianalisis terkait hukumnya. Fokus penelitian ini ialah
wawancara yang dilakukan kepada Kyai Muda atau Gus-gus di Kabupaten
Tulungagung terkait pandangannya dalam menyikapi fenomena video call sex.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Video Call Sex
yang dilakukan Suami Istri? 2) Bagaimana Video Call Sex Bagi Suami Istri dalam
Perspektif Kyai Muda Tulungagung? 3) Bagaimana Video Call Sex Bagi Suami
Istri disertai Onani dan Masturbasi dalam Pespektif Kyai Muda Tulungagung?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:1) Untuk mengetahui Video
Call Sex yang dilakukan Suami Istri 2) Untuk mengetahui dan menganalisis Video
Call Sex Bagi Suami Istri dalam Perspektif Kyai Muda Tulungagung 3) Untuk
mengetahui dan menganalisis Video Call Sex Bagi Suami Istri disertai Onani dan
Masturbasi dalam Perspektif Kyai Muda Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data, tahap penarikan
kesimpulan. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini triangulasi
yang menggabungkan dari dua tehnik pengumpulan data dan dari sumber yang telah
ada.

Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama bahwa demi menjaga
keharmonisan rumah tangga dan pemenuhan nafsu syahwat, pasangan suami istri
yang terpisah jarak karena tuntutan pekerjaan biasanya melakukan aktivitas video
call sex, yaitu dengan saling memperlihatkan bentuk tubuh kepada pasangannya
dan melakukan onani atau masturbasi dalam mencapai orgasme atau kepuasan
seksual. Kedua, para kiai berbeda pendapat tentang aktivitas video call sex bagi
suami istri. Pendapat yang memperbolehkan memiliki dasar bahwa mereka
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merupakan pasangan yang sah sehingga boleh untuk melakukannya. Sedangkan
video call sex bagi suami istri yang disertai onani dan masturbasi dihukumi haram
dengan merujuk pada hukum asal onani haram serta merupakan akhlak yang
tercela. Dalam hal yang sifatnya sangat dharurat, sebagian ulama mengatakan video
call sex yang disertai onani dan masturbasi ini dapat diperbolehkan asalkan tidak
menjadi kebiasaan dan hanya sebatas untuk mencegah kemudharatan yang lebih
besar.
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The lack of economy and limited job opportunities in the area where they live
make many people decide to work far away from their families and even go abroad
to become migrant workers. Married couples who are then separated from each
other due to work demands usually experience various problems, including in terms
of household harmony, especially related to the fulfillment of lust. Many video call
sex activities are used as a solution for them to maintain household harmony and
avoid adultery or infidelity. In the practice of video calling sex, to achieve sexual
pleasure, husband and wife usually masturbate and masturbate. This is what makes
this research interesting to discuss and analyze related to the law.

The formulation of the problem in this research are: 1) How is Video Call Sex
done by husband and wife? 2) How about Video Call Sex for Husband and Wife in
the Perspective of Young Kyai Tulungagung? 3) How is Video Call Sex for
Husband and Wife accompanied by Masturbation and Masturbation in the
Perspective of Young Kyai Tulungagung? The objectives of this study are: 1) To
find out Video Call Sex by Husband and Wife 2) To find out and analyze Video
Call Sex for Husband and Wife in the Perspective of Kyai Muda Tulungagung 3)
To find out and analyze Video Call Sex for Husband and Wife accompanied by
Masturbation and Masturbation in the Perspective of Young Kyai Tulungagung.

The research method used is a qualitative method. Data collection techniques
in the form of observation, interviews and documentation. The data analysis
technique used is the data reduction stage, the data presentation stage, and the
conclusion drawing stage. The data validity technique used in this study is
triangulation which combines two data collection techniques and from existing
sources.

The results of this study are as follows. First, that in order to maintain
household harmony and fulfill lust, husband and wife who are separated from each
other due to work demands usually do video call sex activities, namely by showing
each other's body shape to their partners and masturbating or masturbating to
achieve orgasm or sexual satisfaction. Second, the kiai have different opinions
about video call sex activities for husband and wife. Opinions that allow have the
basis that they are a legal partner so it is permissible to do so. Meanwhile, video
call sex for husband and wife accompanied by masturbation and masturbation is
considered haram by referring to the original law, masturbation is haram and is a
despicable character. In cases of extreme emergency,
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